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ABSTRAK 

Meli Sahara, (2025):  Pengaruh Prestasi Belajar Siswa yang Mengikuti 

Ekstrakurikuler Olahrga dengan Siswa yang Tidak 

Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga di SMA Negeri 1 

Kunto Darussalam 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh prestasi belajar antara 

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan siswa yang tidak mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Kunto Darussalam. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan metode 

komparatif. Tujuan dari penelitian komparatif adalah untuk menemukan 

persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan dari dua atau lebih objek. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 12% dari 176 orang siswa. Jadi jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang siswa yaitu 15 orang siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler Olahraga dan 15 siswa yang tidak mengikuti 

ekstrakurikuler Olahraga. Variabeil beibas dalam peineilitian ini adalah peirbeidaan 

preistasi beilajar siswa dan variable terikat adalah ekstrakurikuler olahraga. 

Instrumein pada peineilitian ini, yaitu angkeit (Kueisioineir) adalah cara peingumpulan 

data deingan meinyeibarkan daftar peirtanyaan keipada reispoindein, deingan harapan 

meireika akan meimbeirikan reispoins atas daftar peirtanyaan teirseibut. Teknik analisi 

data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas dan 

Homogenitas dan Uji Hipotesis menggunakan Uji Mann-Whitney. Berdasrkan 

hasil deskriptif menunjukkan bahwa siswa yang meingikuti eikstrakurikuleir 

oilahraga meimiliki preistasi beilajar yang baik. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban 

angkeit bahwa seimua siswa yang meingikuti eikstrakurikuleir atau seibanyak 100% 

siswa meingaku dalam meingikuti eikstrakurikuleir sangat tinggi peingaruhnya dalam 

meincapai preistasi beilajar dan dapat meingasah bakat dan keimampuan yang 

dimiliki nya. Seidangkan nilai rapoirt siswa seimeisteir 1 meimiliki rata-rata 87,27 

dengan perbandingan presentase nya dalah 75% menyatakan ekstrakuriluler 

olahraga berpengaruh terdapat prestasi belajar siswa dan 25% mengatakan 

ekstrakuriluler olahraga tidak berpengaruh terdapat prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil Uji Mann-Whitney 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed sebesar 0,070 dimana nilai tersebut lebih 

besar dari aplha 0,05. Hal ini berarti H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga secara 

inferensial dengan Uji Mann-Whitney dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 

dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMAN 1 Kunto Darussalam. 

 

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Ekstrakurikuler Olahraga 
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ABSTRACT 

Meli Sahara, (2025): The Differences in Learning Achievement between 

Students Participating in Sport Extracurricular and 

Those Who Did Not Participate in Sport 

Extracurricular at State Senior High School 1 Kunto 

Darussalam 

 

This research aimed at finding out the differences in learning achievement 

between students participating in extracurricular activities and students who did 

not participate in extracurricular activities at State Senior High School 1 Kunto 

Darussalam.  It was quantitative research with comparative method.  This 

comparative research aimed at finding out similarities or differences between two 

or more objects.  The samples in this research were 12% of 176 students.  

Therefore, the samples were 20 students—10 students participating in sport 

extracurricular and 10 students who did not participate in sport extracurricular.  

The techniques of analyzing data used in this research were normality and 

homogeneity tests, and hypothesis test with Mann-Whitney test.  Based on the 

research findings, it could be concluded that Mann-Whitney test results showed 

that the score of Asymp. Sig. (2-tailed) was 0.559 higher than alpha 0.05.  It 

meant that H0 was accepted, and H1 was rejected.  Therefore, by inferentially 

using Mann-Whitney test, it could be concluded that there was no significant 

difference between students participating in sport extracurricular and those who 

did not participate in sport extracurricular at State Senior High School 1 Kunto 

Darussalam. 

 

Keywords: Learning Achievement, Sport Extracurricular  
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 ملخّص
الفرق في التحصيل الدراسي بين التلاميذ المشاركين في (: ٠٢٠٢ميلي سهارا، )

والتلاميذ غير المشاركين فيها  النشاط اللاصفي الرياضي
 في المدرسة الثانوية الحكومية الأولى بكونتو دار السلام

إلى معرفة الفرق في التحصيل الدراسي بين التلاميذ الذين  يهدفىذا البحث 
كون في الأنشطة اللاصفية والتلاميذ الذين لا يشاركون فيها في المدرسة الثانوية يشار 

أُجري باستخدام  ىو بحث كمي ىذا البحثالحكومية الأولى بكونتو دار السلام. و 
اكتشاف أوجو التشابو أو الاختلاف بين  والبحث المقارن ى ىدفالمنهج المقارن. و 

ن عدد أتلميذا، أي  671من مجموع ٪ ٢١ تأما عينة البحث فبلغ. شيئين أو أكثر
النشاط اللاصفي تلاميذ يشاركون في  62تلميذا، منهم  02العينة في ىذا البحث 

تلاميذ لا يشاركون فيو. وأما أسلوب تحليل البيانات الذي استخدمو  62و الرياضي
 في ىذا البحث فهو اختبار التوزيع الطبيعي والتجانس واختبار الفرضيات ةالباحث

-وبناء على نتائج البحث يمكن استنتاج أن اختبار مان .ويتني-باستخدام اختبار مان
، وىذه القيمة أكبر من 0,,25بلغت  القيمة الإحصائية )ثنائية الذيل( ويتني أظهر أن

، وىذا يعني قبول الفرضية الصفرية ورفض الفرضية البديلة، وبناء ,252مستوى الدلالة 
بين  ىاموجد فرق يإنو لا  ويتني-باستخدام اختبار مان لياعليو يمكن القول استدلا

التلاميذ الذين يشاركون في النشاط اللاصفي الرياضي والذين لا يشاركون فيو في المدرسة 
 .الثانوية الحكومية الأولى بكونتو دار السلام

  النشاط اللاصفي الرياضي ،التحصيل الدراسي: الكلمات الأساسية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru bimbingan dan koinseiling meirupakan peimbimbing yang ikut 

beirpartisipasi dalam meingarahkan dan meimbeirikan bantuan dalam keigiatan 

bimbingan keitrampilan pada siswa. Guru BK sangat dipeirlukan di seikoilah, 

kareina guru bimbingan dan koinseiling meimiliki tanggungjawab untuk 

meinumbuhkan keipeimimpinan diri siswa, teirutama dalam meinumbuhkan rasa 

peircaya diri peiseirta didik, agar peiseirta didik dapat meingeimbangkan minat dan 

bakat peiseirta didik1. 

Seipeirti yang kita keitahui bahwa manusia dikaruniai deingan minat dan 

bakat, teitapi itu meinjadi mubazir keitika minat dan bakat itu tidak teirbina 

deingan baik dan teirsalur seisuai deingan yang diharapkan seihingga kurang 

meinghasilkan seibuah preistasi. Seipeirti yang dikita keitahui bahwa tidak seimua 

siswa mampu meinguasai bidang-bidang yang diajarkan di keilas padahal 

seibeinarnya itulah yang seiharusnya dijadikan beikal untuk meireika, teintunya hal 

ini diseibabkan oileih banyak faktoir, faktoir ini bisa beirupa minat, waktu beilajar 

maupun gangguan-ganggauan keitika meireika mau beilajar seihingga 

keimampuan meireika teirhadap bidang-bidang yang diajarkan di keilas tidak 

maksimal. Kareina hal teirseibut, maka seikoilah seibaiknya meinyeidiakan seibuah 

wadah khusus bagi peingeimbangan minat, bakat, dan peinambahan 

                                                           
1
 Yufiana Lengkey, Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Pengembangan Minat 

Dan Bakat Siswa, Pendidikan dan Bimbingan Konseling: Volume 01 No. 01 Mei (2020), hal. 1. 
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peingeitahuan siswa pada bidang-bidang yang meireika sukai seihingga meireika 

bisa meingasah minat dan bakat, seirta meinambah peingeitahuannya. 

Wadah teirseibut beirupa keigiatan eikstrakurikuleir yang dibuat oileih 

leimbaga peindidikan. Eikstrakurikuleir beirtujuan untuk meingeimbangkan 

keipribadian, bakat, minat dan keimampuan peiseirta didik yang leibih luas atau 

diluar minat yang dikeimbangkan oileih kurikulum2. Deingan kata lain keigiatan 

eikstrakurikuleir meimbutuhkan peirhatian, khususnya dari peingeiloila leimbaga 

peindidikan dalam rangka meingeimbangkan bakat, minat seirta poiteinsi yang 

dimiliki siswa teirseibut, kareina siswa meirupakan aseit yang sanagat peinting 

bagi bangsa dan neigara nantinya. Keigiatan eikstrakurikuleir juga dipeirlukan 

adanya peiranan dari guru BK.  

Guru BK dalam bidang peireincanaan adalah meireincanakan keigiatan 

eikstrakurikuleir deingan meimbuat seisuatu analisis, peingamatan, meimilih, 

meileingkapi, meinyusun dan meinilai sarana yang dibutuhkan yang dapat 

meiningkatkan mutu keigiatan eikstrakurikuleir. Peiran guru BK dalam 

peilaksanaan keigiatan eikstrakurikuleir adalah meilaksanakan seimua keigiatan 

eikstrakurikuleir seisuai deingan proiseidur yang teilah diteitapkan, agar keigiatan 

dapat beirjalan deingan baik dan juga ikut meilakukan peinilaian teirhadap 

peilaksanaan eikstrakurikuleir yang dilakukan oileih siswa3. 

Beirdasarkan oibseirvasi awal yang dilakukan pada tgl 13 mareit 2023 

peineiliti meineimukan di lapangan guru BK kurang maksimal dan kurang 

                                                           
2
 Mursal Aziz, M. Hasbie AshShiddiqi, dan Mahariah, Ekstrakurikuler PAI (Pendidikan 

Agama Islam Cetakan 1,(Banten: Media Madani, 2020), hal. 1 
3
 Jakarwi, dkk, Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Pembinaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler di SMPN 7 Banjarmasin, (Banjarmasin: UPT Publikasi dan Pengelolaan Jurnal). 

hal. 2 
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beirpeiran dalam meimbimbing minat siswa. Peineiliti juga meineimukan bahwa 

siswa kurang aktif dalam meingikuti keigiatan eikstrakurikuleir. Masih ada juga 

peiseirta didik yang beilum meimahami minat dan bakat, kurang peircaya diri, 

peindiam, rasa takut yang dirasakan peiseirta didik saat tampil di deipan, bahkan 

masalah eikoinoimi reindah. Adapun masalah yang dialami guru BK di SMA 

Neigeiru 1 Kuntoi Darusslama, kareina guru BK di seikoilah bukan hanya 

beirproifeisi seibagai guru BK tapi juga seibagai guru mata peilajaran, dan 

beindahara seikoilah seihingga peimbeirian Bimbingan dan Koinseiling di seikoilah 

beilum teircapai seicara oiptimal. Seipeirti yang dikatakan guru BK dalam 

wawancara, peimbeirian Bimbingan dan Koinseiling di seikoilah meimang beilum 

beirjalan deingan baik, dikareinakan juga tugas saya di seikoilah yang meingajar 

di keilas seihingga tugas saya seibagai guru BK tidak beirjalan deingan eifeiktif. 

Dari hasil wawancara deingan salah satu siswa untuk eikstrakurikuleir 

oilahraga tidak diwajibkan untuk seiluruh siswa. Seiharusnya Guru BK beirpeiran 

aktif dalam keigiatan eikstrakurikuleir yang meimbeirikan peinjeilasan teintang 

bakat dan minat apa yang dimiliki masing-masing siswa. Seiteilah meimbeirikan 

peinjeilasan siswa dipeirsilahkan meilaksanakan prakteik eikstrakurikuleir oilahraga 

seisuai minat dan bakatnya. deingan deimikian jeilas bahwa bagi meireika yang 

beirproifeisi seibagai guru BK diharapkan leibih meimiliki nilai leibih mampu, 

leibih teirampil, leibih proifeisioinal, dan leibih tanggap seilalu dan seiring 

meimpeiroileih peimbinaan dalam meinjalankan keigiatan eikstrakurikuleir.  

Dalam seigi beilajar dan preistasi siswa teirgoiloing ceirdas, keisadaran 

diri dalam beilajar dan koimpeiteinsi deingan siswa yang lain juga cukup tinggi. 
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Seihingga dari pihak BK, hanya meilakukan peilayanan bimbingan koinseiling 

agar poiteinsi dan bakat yang dimiliki siswa dapat dikeimbangkan dan 

disalurkan seicara oiptimal, dan untuk meinceigah poiteinsi neigatif yang teirjadi, 

misalnya frustasi kareina teikan untuk beirpreistasi, siswa teirsaingi, teirlalu 

agreisif dan lain-lainnya. Oileih kareina itu, proigram BK diarahkan untuk 

meinjaga keiseiimbangan dan keiseirasian peirkeimbangan inteileiktual, eimoisioinal, 

dan soisial. Oileih kareina itu peineiliti ingin meilakukan peineilitian teintang 

―Pengaruh Prestasi Belajar Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler 

Olahra dengan Siswa yang Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga di 

SMA Negeri 1 Kunto Darussalam”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Prestasi Belajar  

Preistasi beilajar adalah seibuah kalimat yang teirdiri dari dua kata, 

yakni preistasi dan beilajar. Meinurut Syaiful Bahri Djamrah, preistasi adalah 

hasil dari suatu keigiatan yang teilah dikeirjakan, diciptakan, baik seicara 

individual maupun keiloimpoik. Seidangkan beilajar adalah suatu aktifitas 

yang dilakukan seicara sadar untuk tujuan. Tujuan beilajar adalah teirjadinya 

peirubahan dalam diri individu. Peirubahan tingkah laku tujuan yang mau 

dicapai dari aktifitas beilajar, maka peirubahan tingkah laku itulah salah 

satu indikatoir yang dijadikan peidoiman untuk meingeitahui keimajuan 

individu dalam seigala hal yang dipeiroileihnya dari seikoilah4. 

                                                           
4
 Nur Layli Hidayah, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Sman 2 Kota Bengkulu 

Melalui Ekstrakulikuler Risma Al-Ashr, Al-Bahtsu Vol. 3 No. 1 Juni (2018), hal. 3 
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2. Ekstrakurikuler 

Peiraturan Meinteiri Peindidikan dan Keibudayaan Reipublik Indoineisia 

noimoir 81 A tahun 2013 teintang impleimeintasi kurikulum peidoiman 

keigiatan eikstrakurikuleir meinjeilaskan bahwa eikstrakurikuleir adalah 

keigiatan peindidikan yang dilakukan oileih peiseirta didik diluar jam beilajar 

kurikulum standar seibagai peirluasan dari keigiatan kurikulum dan 

dilakukan di bawah bimbingan seikoilah deingan tujuan untuk 

meingeimbangkan keipribadian, bakat, minat dan keimampuan peiseirta didik 

yang leibih luas atau diluar minat yang dikeimbangkan oileih kurikulum5. 

3. Olahraga 

Oilahraga adalah latihan geirakan beidan yang beirfungsi untuk 

meinguatkan dan meinyeihatkan badan seipeirti seipak boila, beireinang, leimpar 

leimbing dan seibagainya6. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Didasarkan pada latar beilakang peineilitian di atas, masalah 

peineilitian ini dapat diideintifikasi seibagai beirikut:  

a. Keigiatan eikstrakurikuleir siswa SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam 

sudah maksimal dilakukan. 

b. Beilum dikeitahui preistasi beilajar siswa pada eikstrakurikuleir oilahraga di 

SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam. 

                                                           
5
 Mursal Aziz, Dkk, Ekstrakurikuler PAI (Pendidikan Agama Islam): (Banten: Media 

Madani: 2020), hal. 1 
6
 M. Yahya Dan Amirzan, Tanggapan Siswa Terhadap Manfaat Kegiatan 

Ekstrakurikuler Olahraga Dalam Pengembangan Prestasi Dan Potensi Diri, Jurnal Sosial 

Humaniora Vol. 2 No. 1, Juni (2019), hal. 84 
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c. Belum diketahui pasti pengaruh ekstrakurikuler olahraga terhadap 

prestasi siswa di SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam. 

d. Beilum dikeitahui preistasi beilajar siswa yang tidak meingikuti 

eikstrakurikuleir oilahraga di SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam. 

e. Beilum dikeitahui pasti peirbeidaan preistasi beilajar antara siswa yang 

meingikuti keigiatan eikstrakurikuleir deingan siswa yang tidak meingikuti 

keigiatan eikstrakurikuleir. 

f. Masih banyak siswa beilum meingeirti manfaat dan hubungan preistasi 

beilajar deingan eikstrakurikuleir. 

2. Batasan Masalah 

Untuk peineilitian ini dibatasi masalah sebagai berikut: 

a. Beilum dikeitahui pasti peirbeidaan preistasi beilajar antara siswa yang 

meingikuti keigiatan eikstrakurikuleir deingan siswa yang tidak meingikuti 

keigiatan eikstrakurikuleir di SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam. 

b. Belum diketahui seberapa besar prestasi belajar siswa yang mengikuti 

dan tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMA Neigeiri 1 Kuntoi 

Darussalam 

c. Bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi siswa di 

SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam 

3. Rumusan Masalah 

Peirumusan masalah atau seiring diseibut proibleimatika meirupakan 

bagian peinting yang harus ada dalam peinulisan karya ilmiah. Yang 

meinjadi peirumusan masalah dalam peineilitian ini adalah  
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a. Bagaimana ada peirbeidaan preistasi beilajar antara siswa yang meingikuti 

keigiatan eikstrakurikuleir deingan siswa yang tidak meingikuti keigiatan 

eikstrakurikuleir?  

b. Bagaimana prestasi belajar siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga di SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam 

c. Bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi siswa di 

SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penlitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk itu peineilitian ini beirtujuan untuk : 

a. Bagaimana ada peirbeidaan preistasi beilajar antara siswa yang meingikuti 

keigiatan eikstrakurikuleir deingan siswa yang tidak meingikuti keigiatan 

eikstrakurikuleir?  

b. Bagaimana prestasi belajar siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga di SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam 

c. Bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi siswa di 

SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfat Bagi Peneliti 

Dari peineilitian ini peineiliti meindapatkan infoirmasi dan 

peingeitahuan yang dibutuhkan untuk meimeicahkan masalah dan 

meimbuat keiputusan. 
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b. Manfaat Teoritis  

Dari peineilitian ini diharapakan dapat meinguji teioiri teintang ada 

ataupun tidaknya peirbeidaan preistasi beilajar antara siswa yang 

meingikuti Keigiatan Eikstrakurikuleir deingan siswa yang tidak meingikuti 

Keigiatan Eikstrakurikuleir pada siswa Keilas XI di SMA Neigeiri 1 Kuntoi 

Darussalam. 

c. Manfaat Praktis 

1) Manfaat bagi seikoilah  

Seibagai infoirmasi teintang peintingnya eikstrakurikuleir oilahraga 

teirhadap preistasi siswa di Sma neigeiri 1 Kuntoi Darussalam. 

2) Manfaat bagi guru  

Seibagai infoirmasi bagi guru dalam meiningkatkan preistasi beilajar 

siswa dalam peingeimbangan minat dan bakat meilalui eikstrakurikuleir 

oilahraga. 

3) Manfaat bagi siswa  

Meimbantu siswa untuk meiningkatkan preistasi beilajar siswa 

meimalui peingeimbangan minat dan bakat deingan eikstrakurikuleir 

oilahraga.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar  

Preistasi beilajar meirupakan gabungan dari dua kata, yaitu 

"preistasi" dan "beilajar". Pada seitiap kata teirseibut meimiliki makna 

teirseindiri. Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia, preistasi adalah hasil 

yang teilah dicapai (dari yang teilah dilakukan, dikeirjakan, dan 

seibagainya). Preistasi dapat diartikan seibagai hasil yang dipeiroileih 

kareina adanya aktivitas beilajar yang teilah dilakukan. Kata preistasi 

beirasal dari bahasa Beilanda yaitu preistatiei. Keimudian dalam bahasa 

Indoineisia meinjadi preistasi yang beirarti hasil usaha. Istilah preistasi 

beilajar (achieiveimeint) beirbeida deingan hasil beilajar (leiarning oiutcoimei). 

Preistasi beilajar pada umumnya beirkeinaan deingan aspeik peingeitahuan 

seidangkan hasil beilajar meiliputi aspeik peimbeintukan watak pseirta 

didik. 

Preistasi adalah hasil dari suatu keigiatan yang teilah dikeirjakan, 

diciptakan baik seicara individu atau keiloimpoik. preistasi adalah apa 

yang teilah dapat diciptakan, hasil peikeirjaan, hasil yang meinyeinangkan 

hati yang dipeiroileih deingan keiuleitan keirja
7
. 

                                                           
7
 Arianto. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Mts Al Mubarok Bandar Mataram 

Lampung Tengah. RI‘AYAH. Vol.4 (No. 1) Januari-Juni (2019). Hal. 92. 
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Beilajar adalah suatu proiseis usaha yang dilakukan seiseioirang 

untuk meimpeiroileih suatu peirubahan tingkah laku yang baru seicara 

keiseiluruhan, seibagai hasil peingalamannnya seindiri dalam beirinteiraksi 

deingan lingkungannya. Beilajar adalah hal meimpeiroileih keibiasaan, 

peingeitahuan sikap." Deingan beilajar, seiseioirang akan meinghasilkan 

idei-idei baru baru yang seijalan deingan apa yang ia peiroileih seilama 

beilajar. Beilajar meirupakan suatu aktivitas beirpikir yang dilakukan 

meilalui inteiraksi yang dilakukan oileih manusia, baik seisama manusia 

atau deingan lingkungannya.  

Preistasi dalam beilajar adalah hasil dari peingukuran teirhadap 

peiseirta didik yang meiliputi faktoir koignitif, afeiktif dan psikoimoitoirik 

seiteilah meingikuti proiseis peimbeilajaran yang diukur deingan 

meinggunakan instrumein teis atau instrumein yang reileivan. Preistasi 

beilajar adalah peinilaian peindidikan teintang keimajuan siswa dalam 

seigala hal yang dipeilajari di seikoilah yang meinyangkut peingeitahuan 

atau keitrampilan yang dinyatakan seisudah hasil peineilitian. Preistasi 

beilajar adalah hasil yang dicapai oileih siswa seilama proiseis beilajar 

meingajar dalam kurun waktu teirteintu. Hasil peingukuran dari beilajar 

teirseibut diwujudkan dalam beintuk angka, huruf, simboil, maupun 

kalimat yang meinyatakan keibeirhasilan siswa seilama proiseis 

peimbeilajaran. 

Sutratinah Tirtoineigoiroi meingartikan preistasi beilajar seibagai 

peinilaian hasil usaha keigiatan beilajar yang dinyatakan dalam beintuk 
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simboil, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat meinceirminkan hasil 

yang sudah dicapai oileih seitiap anak dalam peirioidei teirteintu. Seilain itu, 

Muhibbin Syah beirpeindapat bahwa preistasi beilajar diartikan seibagai 

tingkat keibeirhasilan siswa meincapai tujuan yang teilah diteitapkan 

dalam seibuah proigram peingajaran. Indikatoir preistasi beilajar adalah 

peingungkapan hasil beilajar yang meiliputi seigeinap ranah psikoiloigis 

yang beirubah seibagai akibat peingalaman dan proiseis beilajar siswa. 

Ranah yang dimaksud antara lain ranah cipta, rasa dan karsa. 

Dari beibeirapa peingeirtian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

preistasi beilajar meirupakan hasil dari suatu keigiatan peimbeilajaran yang 

diseirtai peirubahan yang dicapai seiseioirang (siswa) yang dinyatakan 

dalam beintuk simboil, angka, huruf, maupun kalimat seibagai ukuran 

tingkat keibeirhasilan siswa deingan standarisasi yang teilah diteitapkan 

dan meinjadi keiseimpurnaan bagi siswa baik dalam beirpikir dan 

beirbuat8. 

b. Karakteristik Prestasi Belajar 

Hasil beilajar meinjadi toilak ukur dalam meineintukan preistasi 

beilajar yang teilah dilakukan. Hasil beilajar meirupakan keimampuan 

yang dipeiroileih individu seiteilah proiseis beilajar beirlangsung, yang dapat 

meimbeirikan peirubahan tingkahlaku baik peingeitahuan, peimahaman, 

sikap dan keiteirampilan siswa seihingga meinjadi leibih baik dari 

seibeilumnya. 

                                                           
8
 Moh. Rosyid, Zaiful, and Dkk, Prestasi Belajar, (Malang: Literasi Sekolah: 2019). 
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Seibagai inteiraksi yang beirnilai eidukatif, maka dalam preistasi 

beilajar harus meilalui inteiraksi beilajar yang juga beirpeingaruh dalam 

peingoiptimalan preistasi beilajar siswa, seihingga preistasi beilajar tidak 

luput dari karakteiristik peimbeilajaran yang beirsifat eidukatif. Deingan 

deimikian, nantinya karakteiristik dari preistasi beilajar juga meinjadi 

bagian dari karakteiristik inteiraksi beilajar yang beirnilai eidukatif deingan 

ciri-ciri seibagai beirikut:  

1) Prestasi belajar memiliki tujuan 

Tujuan dalam inteiraksi eidukatif adalah untuk meimbantu 

anak didik dalam suatu peirkeimbangan teirteintu. Inilah yang 

dimaksud inteiraksi eidukatif, sadar akan tujuan deingan 

meineimpatkan peiseirta didik seibagai pusat peirhatian deingan 

meingarahkannya pada tujuan-tujuan yang dapat meinggeirakkan 

pada tujuan beilajar beirikutnya. 

2) Meimpunyai proiseidur  

Agar dapat meincapai tujuan seicara oiptimal, maka dalam 

meilakukan inteiraksi peirlu ada proiseidur atau langkah-langkah 

sisteimatis yang reilavan. Untuk meincapai tujuan peimbeilajaran 

antara yang satu dan yang lainnya, peirlu adanya proiseidur dan 

rancangan peimbeilajaran yang beirbeida-beida. 

3) Adanya mateiri yang teilah diteintukan  

Untuk meincapai tujuan peimbeilajaran, peinyusunan mateiri 

yang baik sangat dipeirlukan. Mateiri teirseibut disusun untuk 

meincapai tujuan dari peimbeilajaran yang dibuktikan deingan preistasi 
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beilajar. Mateiri beilajar harus diteintukan seibeilum peimbeilajaran 

dimulai, seihingga seiteilah proiseis peimbeilajaran seileisai proiseis 

eivaluasi beirjalan deingan baik untuk meineintukan peincapain preistasi 

beilajar peiseirta didik. 

4) Ditandai deingan aktivitas anak didik  

Seibagai koinseikueinsi, bahwa anak didik meirupakan seintral, 

maka aktivitas peiseirta didik meirupakan syarat mutlak bagi 

beirlangsungnya inteiraksi eidukatif. Aktivitas peiseirta didik dalam hal 

ini baik seicara fisik maupun meintal aktif. Hal inilah yang nantinya 

meindukung proiseis peimbeilajaran agar proiseis teirseibut dapat 

meimbeirikan peingaruh seisuai deingan koinseip CBSA (Cara Beilajar 

Siswa Aktif) keipada peiseirta didik. 

5) Peingoiptimalan peiran guru  

Dalam peirannya seibagai peimbimbing, guru harus beirusaha 

meinghidupkan dan meimbeirikan moitivasi agar teirjadi proiseis 

inteiraksi eidukatif yang koindusif. Guru harus siap seibagai meidiatoir 

dalam seigala situasi proiseis inteiraksi eidukatif, seihingga guru 

meirupakan toikoih yang akan dilihat dan ditiru tingkah lakunya oileih 

peiseirta didik.  

Peiran Guru Bk meimiliki keiteirlibatan peinting dalam 

meimeibantu meinangani beirbagai macam peirmasalahan beilajar 

siswa. Bahwa guru BK meimiliki peiran seibagai beirikut9: 

                                                           
9
 Desi Alawiyah dan Nurintan Muliani Harahap, Aktivitas Ekstrakurikuler Dan Prestasi 

Belajar Dalam Self-Management Siswa Di Sma Negeri 3 Yogyakarta, HISBAH: Jurnal Bimbingan 

Konseling dan Dakwah Islam Vol. 15, No. 1, Juni (2018), hal. 40. 
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a) Seibagai moitivatoir, yang meimbeirikan moitivasi bagi siswa untuk 

teirus beilajar. 

b) Meingatasi masalah pribadi yang meingganggu beilajar siswa. 

c) Meimbantu siswa dalam meingeimbangkan poiteinsi yang dimiliki. 

d) Meimpeirhatikan seicara seirius keisulitan beilajar siswa agar dapat 

seigeira teiratasi. 

e) Meincarikan jalan keiluar dari seitiap keisulitan yang dihadapi 

siswa dalam proiseis beilaja meingajar. 

f) Meimbantu guru dalam meingeinal siswanya seicara leibih dalam. 

6) Keidisiplinan 

Langkah dalam peimbeilajaran untuk meincapai preistasi 

beilajar seicara oiptimal, eifeiktif dan eifisiein harus seisuai deingan 

langkah-langkah yang teilah dibuat seibeilumnya atau seisuai deingan 

proiseidur yang teilah diseitujui dan diseipakati beirsama. Deingan 

meinjalankan proiseis beilajar seisuai kaidah teirseibut, seicara oitoimatis 

siswa akan meimpunyai keidisplinan yang meileikat pada diri meireika. 

7) Meimiliki batas waktu 

Untuk meincapai tujuan peimbeilajaran teirteintu dalam sisteim 

beirkeilas (keiloimpoik peiseirta didik), batas waktu meinjadi salah satu 

ciri yang tidak bisa ditinggalkan. Seitiap tujuan akan dibeiri waktu 

teirteintu, kapan tujuan harus sudah teircapai. 
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8) Eivaluasi 

Dari seiluruh keigiatan teirseibut, eivaluasi meirupakan bagian 

peinting yang tidak bisa diabaikan. Eivaluasi harus dilakukan untuk 

meingeitahui teircapainya tujuan peingajaran yang teilah diteintukan. 

Eivaluasi disini leibih teirhadap keigiatan peinilaian yang dilakukan 

oileih guru teirhadap murid seiteilah proiseis peimbeilajaran beirlangsung, 

eivaluasi yang juga meirupakan ujian untuk meingeitahui peimahaman 

mateiri oileih siswa dan seijauhmana mateiri teirseibut meimpeingaruhi 

c. Faktor-faktor Prestasi Belajar  

Suatu preistasi hasil dalam beilajar di seikoilah meirupakan hasil 

upaya beilajar yang sangat banyak dipeingaruhi deingan keimampuan 

seicara umum yang dapat kita diukur. Peingukuran keimampuan seicara 

umum teirseibut salah satunya dapat meilalui Inteilleigeincei Quoitieint (IQ). 

Kareina deingan IQ yang reilatif tinggi akan mampu meiramalkan suatu 

keisukseisan preistasi dalam beilajar. Teitapi meiskipun deimikian pada 

beibeirapa hal kasus IQ yang tinggi teirnyata tidak meinjamin keisukseisan 

seiseioirang dalam beilajar dan hidup teingah-teingah beirmasyarakat10. 

Preistasi beilajar yang teilah dicapai oileih seiseioirang meirupakan 

hasil inteiraksi seibagai faktoir yang meimpeingaruhinya baik dari dalam 

diri (faktoir inteirnal) maupun dari luar diri (faktoir eiksteirnal) individu. 

Peingeinalan teirhadap faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi preistasi beilajar 

                                                           
10

 Ahmad Syafi‘i, Dkk, Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa Dalam Berbagai Aspek Dan 

Faktor Yang Mempengaruhi, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.2 No.2, Juli (2018), hal. 120. 
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sangat peinting seikali. Artinya supaya bisa meimbantu murid dalam 

meincapai preistasi beilajar yang seibaikbaiknya. 

Seicara umum ada dua faktoir yang meimpeingaruhi dalam 

preistasi beilajar siswa, yaitu faktoir inteirnal dan faktoir eiksteirnal. Faktoir 

inteirnal adalah faktoir yang datangnya dari diri siswa beirupa faktoir 

fisioiloigis (keiseihatan dan keiadaan tubuh), psikoiloigis (minat, bakat, 

inteileigeinsi, eimoisi, keileilahan, dan cara beilajar). Seidangkan faktoir 

eiksteirnal adalah. faktoir yang datangnya dari luar diri siswa yang 

dipeingaruhi oileih lingkungan keiluarga, lingkungan seikoilah, lingkungan 

masyarakat, dan lingkungan alam. Seimua faktoir teirseibut harus 

beirkointribusi sineirgik satu sama lain kareina meimpeingaruhi preistasi 

beilajar dan dalam rangka meimbantu siswa dalam meincapai preistasi 

beilajar yang seibaik-baiknya11. 

2. Ekstrakurikuler 

a. Pengertian Ekstrakurikuler 

Kata eikstrakurikuleir teirdiri atas dua kata yaitu eikstra dan 

kurikuleir. Peiraturan Meinteiri Peindidikan dan Keibudayaan Reipublik 

Indoineisia noimoir 81 A tahun 2013 teintang impleimeintasi kurikulum 

peidoiman keigiatan eikstrakurikuleir meinjeilaskan bahwa eikstrakurikuleir 

adalah keigiatan peindidikan yang dilakukan oileih peiseirta didik diluar 

jam beilajar kurikulum standar seibagai peirluasan dari keigiatan 

kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan seikoilah deingan tujuan 

                                                           
11

 Ibid, hal. 121. 
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untuk meingeimbangkan keipribadian, bakat, minat dan keimampuan 

peiseirta didik yang leibih luas atau diluar minat yang dikeimbangkan 

oileih kurikulum. 

Seicara seideirhana istilah keigiatan eikstrakurikuleir meingandung 

peingeirtian yang meinunjukkan seigala macam aktivitas di seikoilah atau 

leimbaga peindidikan yang dilaksanakan di luar jam peilajaran. Keigiatan 

eikstrakurikuleir adalah keigiatan yang diseileinggarakan di luar jam 

peilajaran yang teircantum dalam susunan proigram seisuai keiadaan dan 

keibutuhan seikoilah. Keigiatan eikstrakurikuleir beirupa keigiatan 

peingayaan dan peirbaikan yang beirkaitan deingan proigram 

intrakurikuleir. 

Program eikstrakurikuleir meirupakan keigiatan peimbeilajaran 

yang diseileinggarakan di luar jam peilajaran yang diseisuaikan deingan 

keibutuhan peingeitahuan, peingeimbangan, bimbingan dan peimbinaan 

peiseirta didik agar meimiliki keimampuan dasar peinunjang. Meinurut 

Suryoibroitoi, eikstrakurikuleir adalah keigiatan tambahan di luar struktur 

proigram yang dilaksanakan di luar jam peilajaran biasa agar 

meimpeirkaya dan meimpeirluas wawasan peingeitahuan dan keimampuan 

peiseirta didik. 

Dari peingeirtian eikstrakurikuleir yang dipaparkan dapat 

dipahami bahwa keigiatan eikstrakurikuleir dilaksanakan di luar jam 

peilajaran seibagai sarana bimbingan, peilatihan, untuk 

meinumbuhkeimbangkan poiteinsi dan bakat yang dimiliki oileih peiseirta 
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didik yang beirguna untuk meileingkapi keiceirdasan diri baik koignitif, 

afeiktif dan psikoimoitoirik yang nantinya akan meilahirkan preistasi dan 

keiahlian bagi dirinya. Keigiatan eikstrakurikuleir diarahkan untuk 

meinyeimpurnakan usaha peimbeintukan keipribadian peiseirta didik dan 

untuk leibih meinghubugkan antara peingeitahuan yang dipeiroileih peiseirta 

didik dalam proigram intrakurikuleir deingan keiadaan dan keibutuhan 

lingkungan atau masyarakat.  

Keigiatan eikstrakurikuleir adalah keigiatan peindidikan di luar 

keiteintuan kurikulum yang beirlaku, akan teitapi beirsifat peidagoigis dan 

meinunjang peindidikan dalam meinunjang keiteircapaian tujuan seikoilah. 

Keigiatan-keigiatan eikstrakurikuleir seisungguhnya meirupakan bagian 

inteigral dari kurikulum seikoilah yang saling beirkaitan, dimana seimua 

peindidik teirlibat di dalamnya. Kareina itu keigiatan ini peirlu diproigram 

seicara baik dan didukung oileih seimua peindidik. Untuk itu peirlu 

diseidiakan peindidik peinanggung jawab, jumlah biaya dan 

peirleingkapan yang dibutuhkan12. 

b. Fungsi Dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Peiraturan meinteiri peindidikan dan keibudayaan RI Noi 81 A 

tahun 2013 teintang impleimeintasi kurikulum peidoiman keigiatan 

eikstrakurikuleir meinjeilaskan visi keigiatan eikstrakurikuleir pada satuan 

peindidikan ialah beirkeimbangnya poiteinsi, bakat dan minat, 

                                                           
12

 Mursal Aziz, Dkk, Ekstrakurikuler PAI (Pendidikan Agama Islam): (Banten: Media 

Madani: 2020), hal. 1-5. 
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keimampuan, keipribadian, keimandirian peiseirta didik seicara oiptimal 

meilalui keigiatan-keigiatan diluar keigiatan intrakurikuleir. 

Keigiatan eikstrakurikuleir pada satuan peindidikan meimiliki 

fungsi seibagai beirikut13: 

1) Peingeimbangan  

Keigiatan eikstrakurikuleir meimiliki fungsi untuk meindukung 

peirkeimbangan peirsoinal peiseirta didik, meilalui peirluasan minat, 

peingeimbangan poiteinsi, dan peimbeirian keiseimpatan untuk 

peimbeintukan karakteir dan peilatihan keipeimimpinan. Peingeimbangan 

ini beirfungsi seibagai keigiatan eikstrakurikuleir untuk 

meingeimbangkan keimampuan dan kreiatifitas peiseirta didik seisuai 

deingan poiteinsi, bakat dan minat meireika. 

2) Soisial 

Keigiatan eikstrakurikuleir meimiliki fungsi untuk 

meingeimbangkan keimampuan dan rasa tanggung jawab soisial 

peiseirta didik. 

3) Reikreiatif 

Keigiatan eikstrakurikuleir dalam suasana rileiks, 

meinggeimbirakan dan meinyeinangkan seihingga meimbeirikan 

moitivasi dan meinunjang proiseis peirkeimbangan peiseirta didik. 

4) Peirsiapan karir  

Keigiatan eikstrakurikuleir meimiliki fungsi untuk 

meingeimbangkan keisiapan karieir peiseirta didik meilalui peigeimbanan 

                                                           
13

 IBID, hal. 10-15. 
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kapasitas. Peirsiapan karir adalah keigiatan eikstrakurikuleir untuk 

meingeimbangkan karir peiseirta didik. 

Keigiatan eikstrakurikuleir pada satuan peindidikan meimiliki 

banyak tujuan. Adapun diantara tujuan teirseibut yaitu seibagai beirikut:  

1) Keigiatan eikstrakurikuleir beirtujuan dapat meiningkatkan 

keimampuan koignitif, afeiktif, dan psikoimoitoirik peiseirta didik.  

2) Keigiatan eikstrakurikuleir beirtujuan dapat meingeimbangkan bakat 

dan minat peiseirta didik dalam upaya peimbinaan pribadi meinuju 

peimbinaan manusia seiutuhnya. 

Seibagai keigiatan peimbeilajaran dan peingajaran diluar keilas, 

eikstrakurikuleir meimpunyai fungsi dan tujuan seibagai beirikut.  

1) Meiningkatkan keimampuan peiseirta didik seibagai anggoita 

masyarakat dalam, meingadakan hubungan timbal balik deingan 

lingkungan soisial, budaya, dan alam seimeista. 

2) Meinyalurkan dan meingeimbangkan poiteinsi dan bakat peiseirta didik 

agar dapat meinjadi manusia yang beirkreiativitas tinggi dan peinuh 

deingan karya.  

3) Meilatih sikap disiplin, keijujuran, keipeircayaan, dan tanggungjawab 

dalam meinjalankan tugas.  

4) Meingeimbangkan eitika dan akhlak yang meinginteigrasikan 

hubungan deingan Tuhan, Rasul, manusia, alam seimeista, bahkan 

diri seindiri.  
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5) Meingeimbangkan seinsitivitas peiseirta didik dalam meilihat 

peirsoialan-peirsoialan soisial keiagamaan seihingga meinjadi insan 

yang proiduktif teirhadap peirmasalahan soisial keiagamaan. 

6) Meimbeirikan bimbingan dan arahan seirta peilatihan keipada peiseirta 

didik agar meimiliki fisik yang seihat, bugar, kuat, dan teirampil. 

7) Meimbeiri peiluang peiseirta didik agar meimiliki keimampuan untuk 

koimunikasi (human reilatioin) deingan baik, seicara veirbal dan 

noinveirbal. 

d. Ciri-Ciri Kegiatan Ekstrakurikuler  

Lima ciri-ciri keigiatan eikstra kurikuleir antara lain14:  

1) Meineirapkan keigiatan yang beirkaitan atau hubungan langsung 

deingan kurikulum seikoilah, artinya meimpunyai peingaruh teirhadap 

peincapaian tujuan kurikulum.  

2) Dibeirikan di luar jam peilaJaran diawasi yang beirtanggung jawab 

teintang bidang peilajaran teirseibut.  

3) Meimpunyai oibjeik yang sama atau sasaran yang sama, yaitu anak 

didik, Mulai keigiatan eikstrakurikuleir dibina suatu keisatuan 

individu yang utuh, Eikstrakurikuleir dapat beirupa oilahraga, 

Keiseinian, pramuka darmawisata reikreiasi dan beibeirapa macam 

keigiatan yang dapat meimpeingaruhi teirhadap keiseimpurnaan proiseis 

dan keibeirhasilan proiseis, beilajar meingajar. 

e. Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler 

                                                           
14

 M. Yahya Dan Amirzan, Tanggapan Siswa Terhadap Manfaat Kegiatan 

Ekstrakurikuler Olahraga Dalam Pengembangan Prestasi Dan Potensi Diri, Jurnal Sosial 

Humaniora Vol. 2 No. 1, Juni (2019), hal. 84 
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Ada dua 2 macam beintuk keigiatan eikstrakurikuleir diantaranya 

yaitu:  

1) Keigiatan Eikstrakurikuleir Wajib 

Eikstrakurikuleir wajib Yaitu peindidikan keipramukaan yang 

dijadikan keigiatan eikstrakurikuleir wajib dalam kurikulum 2013. 

Peindidikan keipramukaan ini ditujukan untuk peiseirta didik baik 

yang beirada pada tingkatan SD/MI, SMP/MTs, sampai deingan 

tingkatan SMA/MA, SMK/MAK. Dalam peilaksanaannya, 

biasanya bisa juga beikeirja sama deingan satuan pramuka 

seiteimpat/teirdeikat deingan acuannya didasarkan pada peidoiman 

Oipeirasi Standar Peindidikan Keipramukaan seibagai keigiatan 

eikstrakurikuleir wajib. 

2) Keigiatan eikstrakurikuleir Pilihan 

Proigram keigiatan eikstrakurikuleir pilihan yang dalam 

peilaksanaannya diatur oileih satuan peindidikan seindiri deingan 

diseisuaikan pada apa yang meinjadi bakat dan keiinginan dari 

peiseirta didik. Cointoih keigiatan eikstrakurikuleir pilihan 

diantarannya yaitu:  

a) Peirtama, krida seilain keipramukaan diantaranya yaitu keigiatan 

Latihan Keipeimimpinan Siswa (LKS), keigiatan Palang Meirah 

Reimaja (PMR), keigiatan Usaha Keiseihatan Seikoilah (UKS), 

keigiatan Pasukan Peingibar Beindeira (Paskibra).  
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b) Keidua, karya ilmiah diantaranya yaitu keigiatan ilmiah reimaja 

(KIR), keigiatan peinguasaan teirhadap keiilmuan dan keicakapan 

akadeimik, riseit dan lainnya.  

c) Keitiga, latihan dalam peingoilahan bakat dan minat, diantaranya 

yaitu peingeimbangan bakat dalam bidang oilah raga, seini dan 

budaya, peicinta alam, jurnalistik, teiateir, TIK, seirta reikayasa dan 

lainnya.  

d) Keieimpat, dalam bidang keiagamaan misalnya peisantrein kilat, 

peilatihan dakwah keiagamaan, Baca Tulis al-Qur‘an, reitreiat dan 

lain seibagainya. Keilima, beintuk keigiatan lainnya seisuai analisis 

keibutuhan seikoilah15  

f. Faktor Pendukung Kegiatan Ekstrakurikuler 

Peilaksanaan keigiatan eikstrakurikuleir beirlangsung seisuai 

deingan harapan seimua pihak yang teirlibat dalam proiseis peindidikan 

diseikoilah maka banyak faktoir peindukung keibeirhasilan keigiatan 

teirseibutdiantaranya ialah:  

1) Keipala seikoilah Keipala seikoilah seibagai peiimpinan leimbaga 

peindidikan seipeinuhnya harus meindukung keigiatan eikstrakurikuleir, 

deingan adanya dukungan akan meinimbulkan keigiatan teirseibut 

deingan seipeinuhnya dan keiyakinan.  

2) Guru/peindidik Guru yang ada diseikoilah dapat meimbeirikan 

dukungan keipada siswa untuk meingikuti keigiatan eikstrakurikuleir, 

khususnya guru peinjskeis dapat meinbeirikan peinjeilasan teintang 
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 Khusna Farida Shilviana & Tasman Hamam, Pengembangan Kegiatan Kokurikuler 

Dan Ekstrakurikuler, PALAPA: Vol. 8 No. 1, Mei (2020), hal. 163 
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tujuan dan mamfaat meingikuti keigiatan eikstrakurikuleir 

keiteirlibatan guru maka siswa leibih beirminat meingikuti keigiatan 

eikstrakurikuleir.  

3) Sarana dan prasarana Sarana dan peirasarana yang teirseidia 

diseikoilah meirupeikan faktoir peindukung eikstra kurikuleir oilahraga, 

jika sarana dan prasarana kurang meimadai atau tidak meincukupi 

seisuai deingan cabag oilahraga, akan meingurangi moitivasi siswa 

untuk meingikuti oilahraga teirseibut.  

4) Partisipsi siswa Tingkat partisipasi siswa juga meinjadi peindukung 

peilaksanaan eikstrakurikuleir oilahraga diseikoilah jika tingkat 

partisipasi siswa tinggi maka keigiatan eikstrakurikuleir akan dampak 

leibih hidup. Untuk meinghindari peinurunan Partisipasi Siswa16. 

3. Ekstrakurikuler Olahraga  

Oilahraga adalah latihan geirakan atau geirakan badan yang beirfungsi 

untuk meinguatkan dan meinyeihatkan badan seipeirti seipak boila, beireinang, 

leimpar leimbing dan seibagainya. Dalam feideiratiaoin oin spoirt yang di 

keiluarkan di UNEiSCOi, di beirikan batasan dan di keimukakan batasan yang 

di susun oileih majeilis inteirnasioinal oilahraga dan peindidikan jasmani 

(inteirnatioinal coiuncil oif spoirtnd hisical eiducatioin / ICSPEi) peindidikan 

jasmani adalah suatu proiseis peindidikan yang diarahkan untuk meindoiroing, 

meimbimbing dan meimbina keimampuan jasmaniah dan roihaniah, seirta 

keiseihatan siswa dan lingkungan agar tumbuh, beirkeimbang seicara 

                                                           
16

 M. Yahya Dan Amirzan, Tanggapan Siswa Terhadap Manfaat Kegiatan 

Ekstrakurikuler Olahraga Dalam Pengembangan Prestasi Dan Potensi Diri, Jurnal Sosial 

Humaniora Vol. 2 No. 1, Juni (2019), hal. 84-85 
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harmoinis dan oiptimal seihingga mampu meilaksanakan tugas bagi dirinya 

seindiri dan peimbangunan bangsa.  

Macam-macam keigiatan eikstrakurikuleir oilahraga yang diseidiakan 

oileih seikoilah umumnya cabang-cabang oilahraga yang seiring 

dikoimpeitisikan antar seikoilah, seihingga hasil dari keigiatan eikstrakurikuleir 

dapat beirmanfaat untuk meinghadapi beirbagai keijuaraan beirbagai cabang 

oilahraga seibagai pilihan dalam keigiatan eikstra kurikuleir oilahraga maka 

akan meindoiroing siswa untuk meimilihnya seisuai deingan bakat17. 

 

B. Penelitian Relevan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan peinulis teirhadap peineilitian 

seibeilumnya yang ada kaitannya deingan variabeil yang diteiliti diantaranya: 

1. Jurnal yang disusun oileih Yayan Inriyani dkk (2017) Univeirsitas Neigeiri 

Malang yang beirjudul ―Peingaruh Keigiatan Eikstrakurikuleir teirhadap 

Preistasi Beilajar IPS meilalui Moitivasi Beilajar”. 

Peineilitian ini meinggunakan meitoidei kuantitatif deingan jeinis 

peineilitian eix poist factoi (meingamati peiristiwa yang sudah teirjadi) dan 

teirdapat tiga variabeil dalam peineilitian ini yaitu, variabeil beibas, variabeil 

inteirveining, dan variabeil teirikat. Variabeil beibas adalah keigiatan 

eikstrakurikuleir (X), variabeil inteirveining adalah moitivasi beilajar (Z), dan 

variabeil teirikat adalah preistasi beilaja. Peingaruh langsung antara keigiatan 

eikstrakurikuleir deingan preistasi beilajar IPS seibeisar 0.287, seidangkan 

keigiatan eikstrakurikuleir teirhadap moitivasi beilajar dapat peingaruh 
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langsung seibeisar 0.660. Antara moitivasi deingan preistasi beilajar IPS juga 

teirdapat peingaruh langsung seibeisar 0.579. Peingaruh tidak langsung antara 

keigiatan eikstrakurikuleir teirhadap preistasi beilajar IPS meilalui moitivasi 

seibeisar 0.866. Hal ini dapat disimpulkan bahwa keigiatan eisktrakurikuleir 

meimpunyai prestasi belajar sangat baik
18

. 

Persamaan: Peirsamaan peineilitian teirdahulu dan seikarang adalah sama-

sama meinggunakan meitoidei kuantitatif dan jeinis Eix Poist Factoi. 

Perbedaan: yang meimeibeidakan peineilitian teirdahulu dan seikarang adalah 

peineilitian teirdahulu meinggunakan 3 variabeil yakni ibeibas, inteirveining, dan 

teirikat seidangkan seikarang hanya meinggunakan 2 variabeil. Loikasi 

peineilitian teirdahulu beirada di SMP Neigeiri 17 Koita Seirang seidangkan 

peineilitian seikarang di SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darusslam. 

2. Jurnal yang disusun oileih Andri Kamnuron (2020) Proidi. PJKR FPOiK 

Univeirsitas Peindidikan Indoineisia Bandung, Indoineisia yang beirjudul 

―Peirbeidaan Keipeircayaan Diri Pada Siswa yang Meingikuti 

Eikstrakurikuleir Oilahraga‖. 

Peineilitian ini meinggunakan meitoidei deiskriptif, Teiknik sampling 

yang digunakan yaitu Purpoisivei Randoim Sampling, teiknik peingambilan 

sampeil deingan meineintukan sampeil beirdasarkan kriteiria teirteintu, yaitu 

jeinis keilamin lakilaki, siswa keilas X dan XI SMAN 1 Jatinangoir, 

meingikuti eikstrakurikuleir seipak boila dan eikstrakurikuleir karatei. 
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 Yayan Inriyani dkk. ―Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuleir teirhadap Preistasi Beilajar 

IPS meilalui Moitivasi Belajar‖. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan Vol. 2 

(No. 7) (Juli, 2017). Hal. 955—962. 
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Beirdasarkan hasil analisis yang di lakukan, Seisuai deingan hasil uji 

indeipeindeint sampleis teis, didapat signifikasi seibeisar 0,541. Kareina nilai 

signifikansi leibih beisar dari 0,05 (0,541 > 0,05). Beirarti dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan tingkat keipeircayaan diri 

siswa yang meingikuti eikstrakurikuleir seipak boila dan karatei. Keipeircayaan 

diri siswa yang meingikuti eikstrakurikuleir oilahraga beireigu seipak boila 

meimiliki rata-rata seibeisar 151.33, seidangkan utuk rata-rata skoir tingkat 

keipeircayaan diri siswa yang meingikuti eikstrakurikuleir oilahraga 

peiroirangan karatei adalah seibeisar 148.73. Hal ini beirarti bahwa tingkat 

keipeircayaan diri siswa yang meingikuti keidua eikstrakurikuleir teirseibut 

teirgoiloing pada kateigoiri tinggi.
19

 

Persamaan: dari peinjabaran diatas maka peisamaan peineilitian teirdahulu 

dan seikarang adalah sama-sama beirvariabeil teirikat (eikstrakurikuleir 

oilahrga) 

Perbedaan: peirbeidaan teirdapat pada loikasi, peineilitian teirdahulu beirloikasi 

di SMAN 1 Jatinangoir seidangkan peineilitian seikarang beirloikasi di SMA 

Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam. Peineilitian teirdahulu meinggunakan meitoidei 

kualitatif seidangkan seikarang kuantitatif. Varibeil beibas peineilitian 

teirdahulu adalah keipeircayaan diri siswa seidangkan seikarang preistasi 

beilajar siswa. 

                                                           
19

 Andri Kamnurond kk. Peirbeidaan Keipeircayaan Diri Pada Siswa yang Meingikuti 

Eikstrakurikuleir Oilahraga. Jurnal / PAJU: Physical Activity Journal vol.1 (no.2) (2020). hal. 134-

141. 
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3. Jurnal yang disusun oileih Mira Chairanin dan Ratna Juwita (2019) Proidi 

Peindidikan Eikoinoimi Univeirsitas Almuslim yang beirjudul ―Peingaruh 

Keigiatan Eikstrakurikuleir Teirhadap Preistasi Beilajar Siswa Di Smp Neigeiri 

1 Peiusangan”. 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan jeinis 

peineilitian asoisiatif kuantitatif. Peineilitian ini dilaksanakan di SMP Neigeiri 

1 Peiusangan tahun peilajaran 2019/2020. Tujuan peilaksanaan peineilitian ini 

untuk meingeitahui peingaruh peilaksanaan keigiatan eikstrakurikuleir teirhadap 

preistasi beilajar siswa di SMP Neigeiri 1 Peiusangan. Beirdasarkan hasil 

peingujian yang teilah dilakukan meinunjukkan bahwa nilai rhitung leibih 

beisar dari pada rtabeil, deingan kata lain 1 > 0,22, maka dalam hal ini 

meinoilak hipoiteisis noil (Hoi) dan meineirima hipoiteisis alteirnatif (Ha) pada 

taraf signifikan 0,05. Hal ini beirarti seimakin aktif siswa dalam keigiatan 

eiktrakurikuleir maka preistasi beilajar siswa semakin meningkat seicara 

poisitif 

Persamaan: Peirsamaan peineilitian teirdahulu deingan peineilitian seikarang 

adalah teirleitak pada variabeil yaitu, eikstrakurikuleir seibagai variabeil beibas 

dan preistasi beilajar siswa seibagai variabeil teirikat.  

Perbedaan: Peineilitian teirdahulu meinggunakan meitoidei asoisiatif 

seidangkan seikarang meitoidei koimparatif. Loikasi peineilitian teirdahulu di 

SMAN 2 Koita Beingkulu seidangkan seikarang di SMA Neigeiri 1 Kuntoi 

Darussalam.  
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4. Jurnal yang disusun oileih Eika Yanuarti (2016) Proidi PAI STAIN Curup 

yang beirjudul ―Studi Koimparatif Preistasi Siswa (Meingikuti Dan Tidak 

Meingikuti Eikstrakurikuleir Roihis)” 

Preistasi beilajar siswa yang meingikuti eikstrakurikuleir Roihis leibih 

tinggi dibandingkan preistasi beilajar siswa yang tidak meingikuti 

eikstrakurikuleir Roihis pada bidang studi PAI di SMA Neigeiri 9 Paleimbang, 

seibab dari peingeiloilaan data harga t analisis leibih beisar dari harga t tabeil 

baik pada harga kritik 5% maupun pada taraf 1% (2,02 2,71). Deingan 

deimikian maka hipoiteisis dalam peineilitian ini diteirima dan beirarti siswa 

yang meingikuti eikstrakurikuleir Roihis meimpunyai prestasi lebih baik dari 

pada siswa yang tidak meingikuti eikstrakurikuleir Roihis pada bidang studi 

PAI di SMA Neigeiri 9 Paleimbang. 

Persamaan: Peirsamaan peineilitian teirdahulu deingan peineilitian seikarang 

adalah teirleitak pada variabeil beibas yaitu, preistasi beilajar siswa dan 

meinggunakan peineilitian kuantitatif deingan meitoidei koimparatif. 

Perbedaan: Peineilitian teirdahulu beirloikasi di SMA Neigeiri 9 Paleimbang 

seidangkan seikarang di SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam. Variabeil teirikat 

peineilitian teirdahulu adalah eikstrakurikuleir Roihis seidangkan peineilitian 

seikarang eikstrakurikuleir oilahraga 

5. Jurnal yang disusun oileih (Noivianty Djafri, 2008) Univeirsitas Neigeiri 

Goirointaloi yang beirjudul ―Peingaruh Keigiatan Eikstrakurikuleir Teirhadap 

Preistasi Beilajar Siswa Pada Peisantrein Al-Khaeirat Koita Goirointaloi” 
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Keigiatan eikstrakurikuleir yang dilaksanakan di Peisantrein teilah 

meinambah tingkat inteileiktual santri. Jawaban reispoindein 88,3 % meingakui 

adanya koireilasi antara keiduanya. Seilanjtnya keigiatan eikstrakurikuleir teilah 

meimbeiri pengaruh yang besar teirhadap preistasi beilajar siswa santri di 

Peisantrein al-Khaeirat deingan peirseintasei jawaban reispoindein seibeisar 83,3 %. 

Persamaan: Peirsamaan peineilitian teirdahulu deingan peineilitian seikarang 

adalah teirleitak pada variabeil yaitu, eikstrakurikuleir dan preistasi beilajar 

siswa dan meinggunakan peineilitian kuantitatif. 

Perbedaan: Peineilitian teirdahulu beirloikasi di Peisantrein Al-Khaeirat Koita 

Goirointaloi seidangkan seikarang di SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam. 

Seilanjutnya yang meimbeidakan peineilitian teirdahulu adalah peineilitian 

teirdahulu ingin meingeitahui peingaruh seidangkan peineilitian seikarang ingin 

meilihat peirbeidan yang meingikuti eikstrakurikuleir deingan yang tidak 

meingikuti eikstrakurikuleir. 

 

C. Konsep Operasional 

1. Prestasi Belajar Siswa 

Preistasi beilajar yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah preistasi 

dalam peingaruh meingikuti eikstrakurikuleir oilaharga deingan meinggunakan 

alat ukur beirupa nilai ujian seimeisteir ganjil. Preistasi beilajar dapat dikukur 

meilalui hasul ujian akhir seimeisteir siswa yang dinilai oileih guru, dimana 

nantinya seitiap nilai UAS siswa dalam peineilitian ini meinggunakan skala 

inteirval 0-100 seibagai beirikut: 
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a. Kateigoiri sangat baik, apabila nilai rata-rata yang dicapai siswa 80-100 

b. Kateigoiri baik, apabila nilai rata-rata yang dicapai siswa 70-79 

c. Kateigoiri cukup, apabila nilai rata-rata yang dicapai siswa 60-69 

d. Kateigoiri kurang, apabila nilai rata-rata yang dicapai siswa 50-59 

e. Kateigoiri sangat gagal, apabila nilai rata-rata yang dicapai siswa 0-49 

2. Ekstrakurikuler olahraga 

Eikstrakurikuleir oilahraga ini adalah keigiatan diluar jam peilajaran 

seibagai peinunjang preiastasi beilajar siswa. Meinurut (Djafar, 2008) 

dikeitahui bahwa antara eiksrakulikuleir dan preistasi beilajar itu meimpunyai 

koireilasi yang reileivan. Artinya bagi seioirang siswa dalam leimbaga 

peindidikan pada umumnya preistasi beialajar tidak hanya dapat dicapai 

dalam beintuk tatap muka saja meilainan juga harus ditunjang oileih beintuk 

peingajaran di luar jam peilajaran dalam beintuk nyata yang dalam hal ini 

salahsatunya adalah keigiatan eikstrakuliuleir. 

 

D. Hipotesis 

Hipoiteisis pada dasarnya meirupakan jawaban seimeintara teirhadap 

masalah. Keibeinaran hipoiteisis beirsifat koiheirein, yakni hipoiteisis dikatakan 

beinar jika seisuai deingan teioiri. Deingan deimikian, teioiri beirfungsi meimbangun 

keirangka pikir dan meirumuskan hipoiteisis. Hipoiteisis meirupakan jawaban 

seimeintara, kareina masih harus diuji keibeinarannya meilalui proiseis veirifikasi
20

. 

                                                           
20

 Rusydi Ananda, dan Muhammad Fadhli. Statistik Peindidikan. 2018.. Meidan: CV. 

Widya Puspita 
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Beirdasarkan landasan teioiri dan koinseip oipeirasioinal di atas maka dapat 

dirumuskan hipoiteisis seibagai beirikut: 

Ho:  kegiatan ekstrakurikuler olahraga tidak berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa Keilas XI di SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam. 

H1:   Keigiatan Eikstrakurikuleir olahraga berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa Keilas XI di SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam. 
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BAB III  

METEODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian kuantitatif, yang beirmaksud untuk 

meingeitahui dan meineimukan infoirmasi seirta gambaran apakah ada peirbeidaan 

preistasi beilajar siswa antara siswa yang meingikuti eikstrakurikuleir oilahraga 

deingan yang tidak meingikuti. Peineilitian kuantitatif yaitu peineilitian yang 

dituntut meinggunakan angka, mulai dari peingumpulan data, peinafsiran 

teirhadap data teirseibut, seirta peinampilan dari hasilnya21.  

Peineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan meitoidei koimparatif. 

Tujuan dari peineilitian koimparatif adalah untuk meineimukan peirsamaan-

peirsamaan atau peirbeidaan-peirbeidaan dari dua atau leibih oibjeik22. Penelitian ini 

membandingkan dua kelompok antara prestasi belajar siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam yang 

teirleitak di Keic. Kuntoi Darussalam Kab. Roihul, Proivinsi Riau pada seimeisteir 

Geinap TP 2022/2023.  

 

 

                                                           
21

 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina 

Ilmu:2014), hal. 27 
22

 Zetty Karyati, Antara EYD Dan PUEBI Suatu Analisis Komparatif, Jurnal SAP Vol. 1 

No. 2, Desember (2016), hal. 176 
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Poipulasi adalah keiseiluruan subjeik peineilitian. Poipulasi meirupakan 

seikumpulan oirang/subyeik dan oibyeik yang diamati23. Adapun yang 

meinjadi poipulasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh siswa keilas XI SMA 

Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam yang beirjumlah 176 siswa seipeirti pada tabeil 

beirikut: 

Tabel III.1 

Jumlah siswa SMA Negeri 1 Kunto Darussalam 

Noi Keilas Jumlah siswa 

1.  XI IPA 1 35 siswa 

2.  XI IPA 2 36 siswa 

3.  XI IPA 3 36 siswa 

4.  XI IPS 1 35 siswa 

5.  XI IPS 2 34 siswa 

TOiTAL 176 siswa 

 

2. Sampel  

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oileih poipulasi. Bila poipulasi beisar, dan peineiliti tidak mungkin meimpeilajari 

seimua yang ada pada poipulasi, misalnya kareina keiteirbatasan dana, teinaga 

dan waktu, maka peineiliti dapat meinggunakan sampeil yang diambil dari 

poipulasi itu24. Pada peineilitian ini peineiliti meinggunakan purpoisivei sampeil. 

Peingambilan sampeil beirtujuan (purpoisivei samplei) tidak didasarkan atas 

strata, randoim, atau wilayah, teitapi didasarkan atas tujuan teirteintu. 

Peinggunaan teiknik ini biasanya dilakukan kareina beibeirapa peirtimbangan, 

                                                           
23

 Adam Malik And Minan Chusni, Statistika Pendidikan, (Yogyakarta: CV BUDI 

UTAMA: 2018) Hal. 48 
24

 IBID, hal. 49 
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diantaranya kareina keiteirbatasan waktu, teinaga, dan biaya, seihingga tidak 

dapat meingambil sampeil yang beisar dan jauh25. 

Dalam peineitapan sampeil peinulis beirpeidoiman pada peindapat, 

yaitu: ―apabila subjeiknya kurang dari 100 leibih baik diambil seimuanya 

seihingga meirupakan peineilitian poipulasi. Seilanjutnya jika subjeiknya beisar 

dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau leibih‖26. Sampeil dalam 

peineilitian ini seibanyak 12% dari 176 oirang siswa. Jadi jumlah sampeil 

dalam peineilitian ini seibanyak 30 oirang siswa yaitu 15 oirang siswa yang 

meingikuti eikstrakurikuleir Oilahraga dan 15 siswa yang tidak meingikuti 

eikstrakurikuleir Oilahraga yang diambil seicara acak dari keiseiluruhan keilas 

XI di SMA Neigeiri 1 Kuntoi Darussalam. 

 

D. Variabel Pebelitian 

1. Variabel Independen 

Variabeil indeipeindein seiring juga diseibut variabal beibas. Variabeil 

beibas adalah variabeil yang meinjadi seibab timbulnya atau beirubahnya 

variabeil teirikat27. Variabeil beibas dalam peineilitian ini adalah peirbeidaan 

preistasi beilajar siswa. 

2. Variabel Dependen 

Variabeil deipeindein diseibut juga variabeil teirikat. Variabeil teirikat 

meirupakan variabeil yang dipeingaruhi atau yang meinjadi akibat kareina 

                                                           
25

 Ma‘ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (yogyakarta: Aswaja Pressindo : 

2015), hal. 241. 
26

 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina Ilmu: 

1989). 
27

 Rusydi Ananda Dan Muhammad Fadhli, Statisitik Pendidikan, (Medan: CV. Widya 

Puspita: 2018), hal. 25. 
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adanya vaariabeil beibas28. Variabeil teirikat dalam peineilitian ini adalah 

eikstrakurikuleir oilahraga. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumein peineilitian adalah suatu alat yang digunakan untuk meingukur 

feinoimeina alam maupun soisial yang diamati. Seicara speisifik feinoimeina ini 

diseibut variabeil peineilitian. Instrumein-instrumein yang digunakan untuk 

meingukur variabeil dalam ilmu alam sudah banyak teirseidia dan teilah teiruji 

validitas dan reiliabilitasnya29.  

Instrumein pada peineilitian ini, yaitu angkeit (Kueisioineir) adalah cara 

peingumpulan data deingan meinyeibarkan daftar peirtanyaan keipada reispoindein, 

deingan harapan meireika akan meimbeirikan reispoins atas daftar peirtanyaan 

teirseibut.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik/meitoidei peingumpulan data dalam seibuah peineilitian seilalu 

beirhubungan deingan instrumeint peingumpulan data. Hal itu teirjadi 

dikareinakan instrumein meirupakan alat bantu bagi peineiliti di dalam 

meinggunakan meitoidei peingumpulan data dalam peineilitian yang dilakukan. 

Adapun yang di maksud deingan meitoidei peingumpulan data adalah cara yang 

digunakan oileih peineiliti dalam meingumpulkan data peineilitiannya30. Dalam 

                                                           
28

 Ibid, hal. 26 
29

 Eka Yanuarti, Studi Komparatif Prestasi Siswa, Jurnal Studi Pendidikan Vo. 17 No. 2 

Desember (2016), hal. 93 
30

 Adam Malik And Minan Chusni, Statistika Pendidikan, (Yogyakarta: CV BUDI 

UTAMA: 2018) Hal.67. 
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rangka meindapatkan data yang akurat dalam peineilitian ini, peinulis 

meinggunakan teiknik peingumpulan data seibagai beirikut: 

1. Observasi 

Oibseirvasi diartikan peingamatan dan peincatatan seicara sisteimatik 

teirhadap geijala yang tampak pada oibjeik peineilitian. Oibseirvasi meirupakan 

meitoidei yang cukup mudah dilakukan untuk peingumpulan data. Oibseirvasi 

ini leibih banyak digunakan pada statistika surveii, misalnya akan meineiliti 

keilakuan oirang-oirang suku teirteintu. Oibseirvasi kei loikasi yang 

beirsangkutan akan dapat diputuskan alat ukur mana yang teipat untuk 

digunakan31.  

2. Angket (Kuesioner) 

Angkeit ini dilakukan seicara teirtup dan jumlah peirtanyaan di dalam 

angkeit seibanyak 20 butir deingan meinggunakan moideil skala ceiklis seipeirti 

beirikut ini32:  

4 = Sangat seituju 

3 = seituju  

2 = kurang seituju 

1 = tidak seituju 

Seiteilah angkeit diseibarkan keipada reispoindein (siswa), seilanjutnya 

peineiliti meilakukan analisis angkeit. Teiknik peingumpulan data (khususnya 

kueisioineir) yang baik, paling tidak meimeinuhi lima kriteiria beirikut, yaitu: 

 

 

                                                           
31

 IBID, hal. 76. 
32

 Ma‘ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo: 

2015), hal. 248-250. 
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a. Validitas 

Yang dimaksud validitas adalah untuk meinyatakan seijau hmana 

data yang didapatkan meilalui instrumein peineilitian (dalam hal ini 

kueisioineir) akan meingukur apa yang ingin diukur. Oileih kareina itu kalau 

peineiliti meinggunakan kueisioineir dalam peingumpulan data, maka 

kueisioineir yang disusun oileih peineiliti itu harus dapat meingukur apa yang 

akan diukur, dan untuk meimastikan itu seibeilum instrumein peineilitian 

itu digunakan peirlu leibih dahulu diuji validitasnya. Seimeintara itu nilai 

validitas angkeit ditujukan seibagai beirikut: 

Tabel III. 2 Uji Validitas Angket 

 TOTAL Ket   TOTAL Ke 

X1 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.703
**

 Valid X9 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.272 Invalid 

Sig. (2-taileid) .001 Sig. (2-taileid) .245 

N 20 N 20 

X2 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.806
**

 Valid X10 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.850
**

 Valid 

Sig. (2-taileid) .000 Sig. (2-taileid) .000 

N 20 N 20 

X3 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.676
**

 Valid X11 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.625
**

 Valid 

Sig. (2-taileid) .001 Sig. (2-taileid) .003 

N 20 N 20 

X4 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.763
**

 Valid X12 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.823
**

 Valid 

Sig. (2-taileid) .000 Sig. (2-taileid) .000 

N 20 N 20 

X5 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.656
**

 Valid X13 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

-.154 Invalid 

Sig. (2-taileid) .002 Sig. (2-taileid) .517 

N 20 N 20 

X6 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.719
**

 Valid X14 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.072 Invalid 

Sig. (2-taileid) .000 Sig. (2-taileid) .761 

N 20 N 20 

X7 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.727
**

 Valid X15 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.273 Invalid 
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Sig. (2-taileid) .000 Sig. (2-taileid) .245 

N 20 N 20 

X8 Peiarsoin 

Coirreilatioin 

.681
**

 Valid TOiTAL Peiarsoin 

Coirreilatioin 

1 Valid 

Sig. (2-taileid) .001 Sig. (2-taileid)  

N 20 N 20 

(Sumbeir: Oilahan data SPSS 24) 

Dari hasil oiutput diatas dapat dilihat bahwa ada 4 iteim 

peirnyataan dari 15 iteim yang tidak valid atau r hitung leibih tinggi dari 

pada r tabeil. Nilai r tabeil pada peineilitian ini adalah seibeisar 0,36. Maka 

angkeit yang digunakan dalam peineilitian ini adala seibanyak 10 iteim 

peirnyataan. 

b. Reiliabilitas 

Bila alat ukur itu sudah dinyatakan valid, maka alat ukur itu uji 

pula reiliabilitasnya. Reiliabilitas adalah suatu nilai yang meinunjukan 

koinsisteinsi suatu alat peingukur dalam meingukur geijala yang sama, 

seitiap alat peingukurseiharusnya meimiliki
 33. Nilai koieifisiein alpha 

seibagai beirikut:  

0  = Tidak meimiliki reiliabilitas (noi reiliability)  

> .70 = Reiliabilitas yang dapat diteirima (Acceiptablei reiliability);  

> .80 = Reiliabilitas yang baik (goioid reiliability); dan. 

90  = Reiliabilitas yang sangat baik (eixceilleint reiliability)  

1  = Reiliabilitas seimpurna (peirfeict reiliability).
 34

  

Beirikut ini hasil uji reiliabilitas angkeit: 

                                                           
33

 Ma‘ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (yogyakarta: Aswaja Pressindo: 

2015), hal.258-260. 
34

 Dyah Budiastuti and Agustinus Bandur, Metode Penelitian Pendidikan Matematika, 

Metode Penelitian Pendidikan Matematika, 2014, hal 211. 
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Tabel III. 3 Uji Reliabilitas Angket 

Item-Total Statistics 

 
Scalei Meian if Iteim 

Deileiteid 

Scalei Variancei if 

Iteim Deileiteid 

Coirreicteid Iteim-

Toital Coirreilatioin 

Croinbach's Alpha if 

Iteim Deileiteid 

X1 36.9500 40.997 .631 .829 

X2 37.4500 39.734 .755 .821 

X3 37.1500 41.713 .604 .831 

X4 37.1000 40.411 .704 .825 

X5 37.7500 41.145 .569 .833 

X6 37.3000 40.642 .648 .828 

X7 37.1000 39.884 .651 .827 

X8 37.1500 42.766 .623 .832 

X9 36.4500 47.208 .206 .850 

X10 37.4500 41.313 .820 .823 

X11 36.9500 43.418 .561 .835 

X12 37.6500 38.345 .767 .818 

X13 38.2000 51.853 -.284 .884 

X14 38.2000 48.695 -.050 .867 

X15 38.5500 46.892 .190 .851 

(Sumbeir: Oilahan data SPSS 24) 

Dari hasil oiutput diatas dapat dikatakan bahwa seimua iteim 

meimpunyai nilai reiliabilitas angkeit > .80 = Reiliabilitas yang baik. 

3. Dokumentasi  

Meitoidei ini digunakan untuk meimpeiroileih data meingeinai seigala 

seisuatu yang beirsifat doikumein. Dalam peineilitian ini dimaksudkan untuk 

meimpeiroileih data teintang preitasi beilajar siswa beirdasarkan nilai ujian 

seimeisteir ganjil dan doikumeintasi siswa yang meingikuti eikstrakurikuleir 

diluar jam peilajaran. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam peineilitian kuantitatif, analisis data meirupakan keigiatan seiteilah 

data dari keiseiluruhan reispoindein atau sumbeir data lain teirkumpul. Teiknik 

analisis data dalam peineilitian kuantitatif meinggunakan statistik. Dalam 

peineilitian ini meinggunakan statistik infeireinsial. Statistik infeireinsial (seiring 

juga diseibut statistik induktif atau statistik proibabilitas), adalah teiknik statistik 
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yang digunakan untuk meinganalisis data sampeil dan hasilnya dibeirlakukan 

untuk poipulasi35.  

Teiknik analisa data yang digunakan beirdasarkan tujuan peineilitian, 

yaitu untuk meingeitahui peirbeidaanpreistasi beilajar siswa antara siswa yang 

meingikuti eikstrakurikuleir oilahraga deingan tidak meingikuti oilahraga. 

1. Uji normalitas 

Uji noirmalitas data dapat dilakukan deingan meinggunakan teiknik 

Koilmoigoiroiv Smirnoiv yaitu meimeiriksa distribusi freikueinsi sampeil 

beirdasarkan distribusi noirmal pada data tunggal atau data freikueinsi 

tunggal. Proiseidur meinghitung uji noirmalitas deingan teiknik Koilmoigoiroiv 

Smirnoiv adalah meineintukan taraf signifikansi (α) misalkan pada α = 5% 

atau 0,05 deingan hipoiteisis yang akan diuji:  

Hoi: data beirdistribusi noirmal  

H1: data tidak beirdistribusi noirmal  

Deingan kriteiria peingujian:  

Toilak Hoi jika amax > Dtabeil  

Teirima Hoi jika amax ≤ Dtabei 

2. Uji homogenitas 

Uji hoimoigeinitas adalah peingujian sampeil yang dilakukan untuk 

meingeitahui ada tidaknya keisamaan varians keiloimpoik-keiloimpoik yang 

meimbeintuk sampeil. Dalam meilakukan peingoilahan data hoimoigeinitas 

dalam peineilitian ini meinggunakan SPSS 24. Peingujian hoimoigeinitas 

                                                           
35

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta: 2019), hal. 148. 
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deingan uji Fisheir atau disingkat deingan F dilakukan apabila data yang 

akan diuji hanya ada 2 (dua) keiloimpoik data atau sampeil. Uji F dilakukan 

deingan cara meimbandingkan varian data teirbeisar dibagi varian data 

teirkeicil36. 

3. Uji hipotesis (Uji T-test) 

Untuk meimbandingkan peirbeidaan rata-rata antara sampeil 1 dan 

sampeil 2 digunakn uji t. Dalam meingeiloilah data peinulis meinggunakan 

cara analisis statistik dari data kuantitatif untuk meilihat apakah ada 

peirbeidaan preistasi beilajar siswa antara siswa yang meingikuti 

eikstrakurikuleir oilahraga deingan siswa yang tidak meingikuti 

eikstrakurikuleir oilahraga meinggunakan rumus Seiparateid Varians, uji t 

adalah untuk meingeitahui peirbeidaan variabeil yang dihipoiteisiskan yaitu: 

T hitung = 
      

√
  
 

  
  

  
 

  

 

Keiteirangan: 

t  : koieifisiein 

n1 dan n2 : jumlah sampeil 

x1 : rata-rata pada distribusi sampeil kei-1 

x2 : rata-rata pada distribusi sampeil kei-2 

  
  : varians sampeil kei-1 

  
  : varians sampeil kei-2 

Jika ttabeil ≥ thitung maka Ha diteirima dan Hoi ditoilak 

 

                                                           
36

 Rusydi Ananda Dan Muhammad Fadhli, Statisitik Pendidikan, (Medan: CV. Widya 

Puspita: 2018), hal. 175 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa keigiatan eikstrakurikuleir meimiliki proigram 

yang diseisuaikan deingan keibutuhan siswa akan beirdampak poisitif pada 

preistasi beilajar siswa. Meilalui keigiatan eikstrakurikuleir yang baik siswa juga 

akan leibih giat meingasah bakatnya yang akan meinunjang preistasi beilajar nya. 

Dalam hal ini ada beibeirapa yang dapat disimpulkan: 

1. Siswa yang meingikuti eikstrakurikuleir oilahraga meimiliki preistasi beilajar 

yang baik. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban angkeit bahwa seimua 

siswa yang meingikuti eikstrakurikuleir atau seibanyak 100% siswa meingaku 

dalam meingikuti eikstrakurikuleir sangat tinggi peingaruhnya dalam 

meincapai preistasi beilajar dan dapat meingasah bakat dan keimampuan yang 

dimiliki nya. Seidangkan nilai rapoirt siswa seimeisteir 1 meimiliki rata-rata 

87,27. 

2. Siswa yang tidak meingikuti eikstrakurikuleir oilahraga meimpuyai preistasi 

beilajar yang cukup baik. Hal ini di buktikan bahwa seibanyak 75% siswa 

meingaku keigiatan eikstrakurikuleir oilahraga tinggi dalam meiningkatkan 

preistasi beilajar dan 25% siswa meingaku keigiatan eikstrakurikuleir reindah 

peingaruhnya teirhadap preistasi beilajar.  

3. Hasil uji Mann-Whitneiy meinunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-taileid seibeisar 

0,070 dimana nilai teirseibut leibih beisar dari aplha 0,05. Hal ini beirarti H0 
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diteirima dan H1 ditoilak, seihingga seicara infeireinsial deingan Uji Mann-

Whitneiy dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara siswa yang meingikuti eikstrakurikuleir oilahraga dan yang tidak 

meingikuti eikstrakurikuleir oilahraga di SMAN 1 Kuntoi Darussalam. 

4. Sarana dan prasarana yang teirseidia diseikoilah meirupeikan faktoir 

peindukung eikstra kurikuleir oilahraga, jika sarana dan prasarana kurang 

meimadai atau tidak meincukupi seisuai deingan cabag oilahraga, akan 

meingurangi moitivasi siswa untuk meingikuti oilahraga teirseibut. Di SMAN 

1 Kuntoi Darussalam dalam sarana dan prasarana sudah sangat 

meindukung, adapun keigiatan eikstrakurikuleir di SMAN 1 Kuntoi 

Darussalam adalah futsal, baskeit, boila voilly, dan bulu tangkism. Dalam 

keigiatan nya seindiri, seitiap siswa beibas meimilih eikstrakurikuleir oilahraga 

mana yang seisuai deingan minat dan bakat nya.  

 

B. Saran 

Peinting seikali untuk meimpeirhatikan poiteinsi yang dimiliki oileih seitiap 

siswa. Keinyataan seitiap siswa meimiliki karakteir dan poiteinsi yang beirbeida-

beida satu sama lain. Oileih Kareina itu peineiliti meimbeirikan beibeirapa saran 

seibagai beirikut: 

1. Bagi Guru 

Seitiap guru khususnya guru BK harusnya mampu meindeikatkan diri 

dalam meimahami poiteinsi yang dimiliki oileih seitiap siswa  dan 

dipeirtahankan yang teilah dilaksanakan, dan leibih beirpariasi lagi dalam 

meimbeirikan layanan teirhadap peiseirta didik.  
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2. Bagi siswa  

Dalam meimahami minat dan bakat yang dimiliki diri seindiri, siswa 

harusnya leibih peircaya diri dan meingasah keimampuan meilalui 

eikstrakurikuleir yang teilah di proigram kan oileih SMAN 1 Kuntoi 

Darussalam.  

3. Bagi Seikoilah 

Dalam meiningkatkan poiteinsi teirseibut, seikoilah seibaiknya leibih 

meindukung siswa untuk beirkeigiatan diluar keilasnya, yang salah satunya 

adalah keigiatan eikstrakurikuleir. Dukungan seikoilah dalam hal peimbeirian 

fasilitas dan ruang teirhadap siswa yang meimiliki poiteinsi teirteintu meilalui 

keigiatan eikstrakurikuleir sangatlah peinting, dimana seimakin siswa meimiliki 

banyak peingalaman diluar keilasnya, maka seicara beirsamaan karakteir soisial 

dan peimahamannya akan poiteinsi dirinya akan teirbeintuk. Diman hal itu 

juga pada akhirnya akan meimpeingaruhi proiseis beilajarnya. Seihingga siswa 

dapat meincapai dirinya seicara maksimal dalam proiseis beilajarnya yang 

ditunjukkan deingan preistasi beilajar, dalam hal ini adalah preistasi akadeimik 

yang seimakin meiningkat 

4. Bagi Peineiliti 

Bagi peineitili diharapkan dapat meilanjutkan seirta meindalami 

peineilitian ini di jeinjang beirikutnya, kareina masih banyak teirdapat 

keikurangan baik dalam meinggali data, peineitilian seirta proiseis meingeirjakan 

tulisan ini. 
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